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Abstrak 

 
Pengetahuan tentang obat sangat penting dikalangan masyarakat terutama 
bagaimana cara mengkonsumsi vitamin C dan cara penyimpanan obat yang baik dan 
benar di rumah agar obat yang akan dikonsumsi tidak cepat rusak atau mengurangi 
khasiatnya. Metode yang digunakan adalah observasi secara langsung dengan 
menggunakan kuisioner dan leaflet. Masyarakat RT 06/RW 06 Cawang mengetahui 
terkait cara penyimpanan obat yang baik dan benar. Hasil penelitian ini menunjukan 
terdapat 54,5% masyarakat yang sudah mengetahui cara penyimpanan yang baik dan 
benar dan 80% warga yang sudah memahami pentingnya meminum vitamin C selama 
pandemi berlangsung, agar tubuh terlindungi dari berbagai virus yang akan masuk 
menyerang tubuh. 

 
 
 
Kata Kunci:  
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Abstract 
 
Knowledge about drugs is very important in the community, especially how to consume 
vitamin C and how to store drugs properly and correctly at home so that the drugs that 
will be consumed do not get damaged quickly or reduce their efficacy. The method used 
is direct observation using questionnaires and leaflets. The people of RT 06/RW 06 
Cawang know about the proper and correct way of storing medicines. The results of this 
study show that there are 54.5% of people who already know how to store it properly 
and 80% of people who already understand the importance of drinking vitamin C during 
the pandemic, so that the body is protected from various viruses that will enter the body.  
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1. PENDAHULUAN 
 

Obat adalah komponen penting yang tidak bisa digantikan dalam pelayanan 

kesehatan sehingga pemerintah melalui Kebijakan Obat Nasional (KONAS) 2006 

memberikan jaminan ketersediaan, pemerataan, dan keterjangkauan obat terutama obat 

esensial. Obat-obatan dan makanan yang tidak memenuhi persyaratan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) masih beredar luas (Siahaan et al., 2017). Pemberian obat 

digunakan sebagai sarana untuk mendiagnosa, mengurangi rasa sakit, mengobati dan 

pencegahan penyakit (Nurmala et al., 2019). 

Secara umum, zat gizi dibagi dalam lima kelompok utama, yaitu karbohidrat, lemak, 

protein, vitamin dan mineral. Sementara sejumlah ahli juga berpendapat bahwa air juga 

merupakan bagian dari nutrisi. Hal ini didasari oleh fungsi air dalam metabolisme makanan 

yang cukup penting meskipun air dapat disediakan di luar bahan makanan (Rahayu et al., 

2019). Mengonsumsi makanan bergizi sangat penting untuk membangun sistem kekebalan 

tubuh yang kuat guna melindungi dari infeksi virus dan memberikan perlindungan ekstra 

bagi tubuh (Ministry of Health of the Republic of Indonesia, 2020). 

Zat gizi terbagi menjadi zat gizi makro dan zat gizi mikro. Pembagian ini 

berdasarkan jumlah gizi yang dibutuhkan oleh tubuh. Zat gizi makro merupakan gizi yang  

dibutuhkan dalam jumlah besar sedangkan zat gizi mikro merupakan gizi dalam jumlah 

sedikit yang dibutuhkan oleh tubuh dengan satuannya adalah miligram (Rawung et al., 

2021). 

Pada masa pandemi seperti ini, mengkonsumsi vitamin dapat dilakukan sebagai 

pencegahan terinfeksi virus corona. Kandungan vitamin dan mineral pada suplemen 

makanan seperti vitamin C (sodium ascorbate), vitamin B3 (nicotinamide), vitamin B5 

(dexpanthenol), vitamin B6 (pyridoxine HCl), vitamin E (alpha-tocopheryl), zinc picolinate 

dan sodium selenite , dapat mendukung penguatan sistem imun dalam melawan infeksi 

yang disebabkan oleh virus dan bakteri, termasuk infeksi virus corona (Setyoningsih et al., 

2021). 

Obat menjadi penunjang kesehatan yang sangat sering kita jumpai, tetapi 

pengetahuan masyarakat terkait dunia kesehatan terutama obat masih sangat terbatas. 

Penggunaan obat yang benar dapat memberikan manfaat klinis yang optimal (Yanti & Yulia, 

2020). Obat merupakan zat yang digunakan untuk mencegah dan menyembuhkan serta 

pemulihan dalam peningkatan kesehatan bagi penggunanya. Setiap obat memiliki 

penandaan serta informasi yang menyertainya yang tertera di kemasan obat dan brosur 

atau leaflet (Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia, 2015). 
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Salah satu proses terpenting dalam pengelolaan sediaan farmasi dan alat kesehatan 

adalah penyimpanan. Penyimpanan adalah kegiatan menyimpan dan pengamanan dengan 

cara menyimpan obat yang diterima di tempat yang dianggap aman dari pencurian dan 

gangguan fisik yang dapat mempengaruhi mutu obat (Afaqary et al., 2018). Apoteker 

bertanggung jawab terhadap pengelolaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan 

Medis Habis Pakai di Apotek sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta memastikan 

kualitas, manfaat dan keamanannya (Anggraini et al., 2020). 

Salah satu obat yang harus diperhatikan penyimpanannya adalah vitamin. Suhu 

mempengaruhi kandungan vitamin C, semakin rendah suhu maka kandungan vitamin C 

semakin rendah. Sedangkan lama penyimpanan tidak berpengaruh terhadap kandungan 

vitamin C, tetapi semakin lama vitamin C disimpan maka semakin lama kandungan vitamin 

C cenderung menurun (Rachmawati et al., 2014). 

Penyimpanan obat yang terlalu lama seringkali tidak disadari bahwa obat bisa saja 

melewati masa kadaluwarsa serta dapat merusak fisik obat (Prasmawari et al., 2021). 

Penyimpanan obat harus disesuaikan dengan sifat obat yaitu berkaitan dengan stabilitas, 

agar bahan aktif dapat bekerja maksimal di dalam tubuh saat digunakan (Savira et al., 2020). 

 

2. METODE PELAKSANAAN 
 

Kegiatan penyuluhan penggunaan Vitamin C dan cara penyimpanan yang baik dan 

benar dilakukan dari bulan September hingga Desember dengan observasi secara teratur 

selama satu kali dalam seminggu. Kegiatan ini dilakukan kepada masyarakat di RT 06, RW 

05 Kelurahan Cawang, Jakarta Timur dengan leaflet dan kuisioner sebagai media 

pendukung. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan menggunakan lembar presensi atau 

lembar kehadiran dan kuisioner yang diisi oleh peserta yang mengikuti kegiatan. Kegiatan 

observasi dilakukan secara langsung dengan hasil yang diperoleh dari kuisioner yang sudah 

diisi oleh responden. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 
 

1. Tingkat Pengetahuan Masyarakat RT 06, RW 05 Cawang, Jakarta Timur 

Tentang Penggunaan Vitamin C 
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Berdasarkan penelitian tentang penggunaan vitamin C di RT 06, RW 06 Cawang, 

didapati hasil sebanyak  (80%) 32 warga memahami dengan baik pentingnya 

mengkonsumsi vitamin C dan (20%) 8 warga masih kurang memahami pentingnya vitamin 

C bagi tubuh. Hal ini dikarenakan kurangnya informasi dan pengetahuan yang didapatkan 

oleh masyarakat. Beberapa menganggap bahwa mengkonsumsi vitamin justru dapat 

membahayakan organ tubuh seperti ginjal.  

Berdasarkan penelitian (Andreyas, 2020), mengkonsumsi vitamin C dapat 

membantu meningkatkan penyerapan zat besi karena vitamin C dapat membantu proses 

dalam pembentukan sel darah merah kembali dari makanan yang dikonsumsi.  

 

Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Penggunaan Vitamin C 

 

2. Tingkat Pengetahuan Masyarakat RT 06, RW 05 Cawang, Jakarta Timur 

Tentang Penyimpanan Obat Baik dan Benar 

Masyarakat RT 06, RW 05 Cawang, Jakarta Timur dominan tidak mengetahui cara 

penyimpanan obat yang baik dan benar. Dari 40 warga RT 06 yang sudah mengetahui cara 

penyimpanan obat yang baik dan benar. Terdapat (45%) 18 warga yang mengetahui cara 

penyimpanan yang baik dan benar, (55%) 22 warga belum mengetahui cara penyimpanan 

obat yang baik dan benar. Hal ini terjadi dikarenakan pemahaman bahwa obat dapat 

disimpan di kondisi yang sama dan kurangnya informasi yang diberikan. Penyimpanan obat 

yang tidak tepat dapat mempengaruhi kualitas obat yang digunakan. Oleh karena itu, 

sebagai pemberi informasi obat, apoteker memberikan kontribusi penting dalam edukasi 

tentang penyimpanan obat yang benar (Nanda & Wardiyah, 2019).  

80%

20%

Tingkat Pengetahuan Penggunaan Vitamin C

Baik Kurang Baik
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Gambar 2. Pengetahuan Cara Penyimpanan Obat Baik dan Benar 

 

4. SIMPULAN 

Sebanyak 32 warga atau (80%) diketahui bahwa masyarakat RT 06, RW 05 Cawang, 

Jakarta Timur memiliki pengetahuan yang baik terkait dengan penggunaan vitamin C.. 

Sedangkan untuk penyimpanan obat yang baik dan benar, masyarakat cenderung tidak 

mengetahui betapa pentingnya penyimpanan obat, hal ini dikarenakan kurangnya 

informasi serta pengetahuan yang didapat oleh masyarakat. Apoteker berperan penting 

dalam pemberian informasi terkait penyimpanan obat yang baik dan benar guna 

mengoptimalisasikan penggunaan obat.  
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